BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia melihat kemajuan pesat dalam indusin teknologt saat ini, vang
membukn peluang baru dalam berbagai bidang kehidupan. Tidak hanya
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sementara  sinematografi  berfokus  pada  rangksian  gambar  dengan
menggunakan teknik montase atin cerita (Brown, 20012).

Sinematografi adalah penggunaan kamera untuk pengambilan gambar
atay pengambilan gambar serta alat proyeksi unink pambar-gambar film.
Sementara sinema {cimena) menwjuk pada gambar hidup, film, atoo pedung



bioskop. Sinematografi adalah semi dan teknik pembuatan film yang penting
dalam industri perfilman. Sinematografi bukan sekadar teknik perekaman
visual, tempi juga bahasn unik yang dapat mengkomunikesikan emosi,
atmosfer, dan pesan dalam film, Oleh karena i, memahami  teknik
sinematografil sangat penting untuk membuat pengalaman perfilman yang
mendalam dan menarik,

Teknik si grafi sangatl eperti vang dikatakan oleh San

vang berkumpul di tempal & kekuatan ceritanya yang
kuat dalam waktu singkat, merekn memungkinkan penonton mengalami
pengalaman yang melampaul fuang dan waktu don dapat memengaruhi
khalayvak mereka.

Pembuat film seringkali mengambil wspirasi dari pengalaman pribadi
atau kejadian nyvata yang diangkat ke layar lebar, meskipun film juga dapat
dilihat sebagai hiburan senots bagi sebagion orang, menurut Asei (2020). Oleh
karena i, penting untuk mempelajari teknik penyampaian pesan yang efekuf




agar pesan yang ingin disampatkan melalui film dapat diterima dengan baik
oleh penontan.

Pesan adalah unsur paling dosar dalam sebuah komunikasi. Nurhodi dan
Kurniawan {2017), menyvatakan bahwa keberhasilan suatu program komunikasi
tergantung pads kemampuan komunikator dalam menyampatkan pesan yang
dapat  mengubah  pengetahuan, sikap, dan  perilaku  komunikan, yang

D Indonesia, depresi memiliki dampak yang signifikan, dan merupakan
bagian yang cukup besar dan masalah kesehatan mental. Depresi masih terbagi
menjadi beberapa jenis dan tingkatan, tetapl salah satu jenis depresi yang
signifikan di Indonesia adalah gangguan depresi mayor, Zulfikar puda detikEdu
(2024) menjeloskan bahwa lebih dari 17 juta remaja Indonesia, dari usia 10
hingga |7 tahun, mengalami masalah keschatan mental, menurut Surve



Kesehatan Jiwa Remaja Nasional (I-NAMHS), vang dibuat oleh Universitas
Gadjah Mads (UGM) dan University of Queensland (UQ) Australia. Dalam 12
bulan terakhir, 2.45 juta orang, atou satu dari tiga, mengalami masalah
keschatan mental. Menurut pedoman DSM-5, depresi mayor adalah jenis
gangguan menial yang paling senng dialami oleh remaja Indonesia. Temuan
ini menunjukkan betapa pentingnyva masalah kesehatan mental bagi remaja
Indonesia.
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Gottman dan Claire (dalam Wardani. 2023) mengatakon babwa memiliki
hubungan yang kust demgan syah skan membantu anak menjadi lebih empatik,
penub perhation, dan lebih baik dulam berinteraksi dengan orang lain. Berk
(2012} juga mencatat bahwa dalam jangka panjang, ikatan ayah-anak dapat
membantu perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak, dengan manfat
vang signifikan bagi anak.



Adla pertimbangan strategis vang dipertimbanghan sant memilih genre
film fiksi sebagai media untuk menyampaikan pesan. Banyak orang di zaman
sekarang, teruiama remaja, belajar melalui media, terwtama film, Aler cenita
vang menarik dan efek suara yang luar biasa adalah kekuatan film. Hal imi
membuat pesan visual lebih mudah dipabami dan menciptokan gambaran

melalui narasi yimg

1 pribadi dengan cerita,

Film fiksi dapal memberikan kebebasan kreatif vang besar dolam
menampilkan musalah kesehatmn mental. Genre film fiksi dipilih dalam
perancangan ini karena berads di tengah amtara kenyatian dan penciptaan
kejadian, sesuni dengan fiwr dan kemponennya yang digunakan uniuk
menyampaikan pesan yang lerkait dengan masalah vang dibahos. Menurut
Pratisia (2017), pemilihan film fiksi tergantung pada apakah ada efemen



penciptoan dalam film tersebut atau tidok. Film, sebagai media kemunikasi
pesan, membutuhkan strategi kreatif sant dibuat. Ini penting untuk mencapai
sudiens target (Fadille, 2014).

Dengan menggunukan elemen fiksi, siswa dapat membuat dunia naratif
yang memungkinkan penonton memahami keselitan dan subtilitas don setiap
masalah psikologis. Selain itu, dan situasi dalam film fiksi dapat
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menghadapi  masalah  psikologis. Selnin iy, film ini mencoba
memberikun perspektif’ vang masuk akal dan memberdayakan kepada
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Film "Serenada™ menjadi perdebatan penting tentang tujusan orang
tua dan tekanan yang dihadaps anak-anak. Film i disnggap sebagai alat
yang berguna untuk memicu diskusi yang kritis tentang kesehatan
mental, dengan fokus pada hal-hal yang terkadang diabatkan dalam
kehidupan sehari-hari. Film ini bukan hanyva karya seni visual: itu jugas
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pesan tentang kesehatan mental?
1.3 Tujuan
Penciptaan ini bertujuan untuk membust film “Serensda” dengan
mengeunakan teknik sinematografi unfok menyampakan pesan, meningkatkan
pemahaman, dan kesadoran masyarakatl tentang penyakit mental. Tujuan ini
dijelaskan sebagai berikut:



Menyampaiken pesan tentang kesehatan mental dengan empati dan
kesan kuat kepada penonton melalui penciptaan karva audiovisual
yang kreatif dan mendalam,

Memberikan  perspektif baru dan  mendalam  tentang  maosalah
kesehatan mental melalui media film fiksi berjudul 'Serenada’,
menyampaikan pesan kesehotan
n elemen  wvisual film  untuk

Meningkatkan dimensi ce

psiswd  meningkatkon

keterlibatan aktif dalam
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dalam merancang visual yang efektif dan menggugah.

2. Pengalaman Profesional yang Berhorga: Mahasiswa belajor
banyak tenmang cara kerjo industri produksi film, sepeni
munjemen provek. keordinasi im, dan mengatasi masalah nyots
yang sering muncal saat produksi kreanif.




3. Pengembangan Keterampilan Kerja Tim: Berpartisipasi aktif
dafom tim produksi membantu mahasiswa - mempelajari
individu dalam peoses produksi film secars keseluruhan,

1.4.2 Manfaat Akademis
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